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UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 


Hak Terkait Pasal 49 

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiatkan rekaman suara dan/atau gambat pertunjukannya. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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SAMBUTAN 
KETUA STIT MUHAMMADIYAH 


Alhamdulillah, saya mengucap syukur ke hadirat Ilahi Robbi, 
Allah Swt. atas segala nikmat dan karunia, sehingga buku ini dapat 
hadir dan berada di tangan para pembaca budiman. 

Shalawat dan salam, senantiasa terpanjat ke haribaan Nabi 
agung Muhammad saw. beserta seluruh keluarga, sahabat dan para 
penerus perjuangan beliau ila akhirizzaman. 

Keberadaan bahan bacaan sebagai sumber referensi di 
perguruan tinggi menjadi bagian yang sangat penting. Namun, hal 
tersebut sementara ini menjadi hal yang langka di lingkungan 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiuah (STIT) Muhammadiyah Tanjung 
Redeb Berau. Kebijakan untuk menambah koleksi bahan bacaan 
masih terkendala dengan dana yang tersedia. Sehingga keberadaan 
buku ini dirasa sangat membantu para dosen dan mahasiswa untuk 
menambah khazanah pengetahuan, khususnya kajian implementasi 
model dan strategi pembelajaran dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam. 

Kepada para dosen yang sudah menyumbangkan buah pikiran 
dalam buku ini, saya memberikan apresiasi yang tinggi, semoga 
menjadi inspirasi dan motivasi bagi para pembaca, seluruh civitas 
akademika Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Muhammadiyah, 
khususnya dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 
islam. Semoga, segera dilanjutkan dengan terbitnya buku-buku yang 
lain 

Tanjung Redeb, Februari 2016 
Ketua 


H. Asrani Yusuf, M.PdiI. 
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KATA PENGANTAR 


Kegiatan penelitian merupakan salah satu ruh utama 
pengembangan keilmuan, khususnya di perguruan tinggi, bukan 
semata-mata sebagai penggugur Tri Dharma, namun penelitian 
hendaknya dilakukan untuk memecahkan masalah, menguji teori, 
menemukan teori baru dan lain sebagainya. 

Nuansa inilah sesungguhnya sudah lama diidamkan oleh 
seluruh civitas akademika Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Muhammadiyah Berau, namun kehendak sering tidak sejalan dengan 
fakta di lapangan. Kesibukan sering dijadikan sebagai dalih untuk 
tidak melakukan semua itu. 

Melalui penerbitan buku bertajuk Bunga Rampai Penelitian 
Dalam Pendidikan Agama Islam mudah-mudahan merupakan 
jawaban atas persoalan kelangkaan bahan bacaan yang berkualitas. 
Konstribusi dosen di Program Studi Pendidikan Agama Islam yang 
dituangkan dalam buku ini sangat patut diapresiasi sebagai 
manifestasi dari masyarakat ilmiah, sudah barang tentu kontribusi 
mereka dapat dijadikan sebagai lentingan untuk menghasilkan karya 
serupa di kesempatan mendatang. 

Ucapan terima kasih dan penghargaan disampaikan kepada: 
1. Bapak H. Asrani Yusuf, M.PdI, selaku Ketua STIT 

Muhammadiyah Tanjung Redeb, 

2. Bapak Drs. Damsuki, M.Pd, selaku Wakil Ketua I bidang 


Akademik 

3. Ibu Hj. Dra. Hastuti, M.Pd, selaku Wakil Ketua II bidang 
Keuangan 

4. Bapak Fatahuddin, M.PdI, selaku Wakil Ketua III bidang 
Kemahasiswaan 
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5. Bapak Drs. Jamaluddin, M.PdI, selaku Ketua Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. 

6. Seluruh civitas akademika Sekolah Tinggi Ilmu tarbiyah 
Muhammadiyah Tanjung Redeb 


Semoga Allah Swt. senantiasa meridhoi apa yang kita lakukan 
sebagai upaya berkhidmat kepada umat. Amien 


Tanjung Redeb, Februari 2016 


Editor 
Dr. Ahmad Bahruddin, M.Pd. 
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PERANAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
BINA AL ISLAM DALAM MENINGKATKAN 
AKHLAOUL KARIMAH 
(Muhammad Akib) 


Kegiatan ekstrakulikuler telah diatur dalam Undang-undang. 
Tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang 
(UU) No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional : 
Ekstrakulikuler adalah usaha yang terencana untuk berkembangnya 
potensi perserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan hal 
tersebut maka diperlukan pelajaran regular. Untuk menambah 
pengetahuan peserta didik maka perlu adanya kegiatan tambahan 
yang berguna untuk memberikan keterampilan dan juga menunjang 
pada pelajaran sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di 
sekolah hendaknya dikelola dengan baik agar keterampilan perserta 
didik berkembang dengan maksimal. Kadang pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler kurang mendapatkan perhatian, padahal kegiatan 
ekstrakurikuler diperlukan siswa untuk mengembangkan diri sendiri. 

Termasuk di dalamnya akhlak terhadap guru kita yang 
mengajari kita dan ada beberapa ilmu yang bermanfaat dan agar 
dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler bina Islam dapat 
mengarahkan para siswa untuk beradab baik, bertutur kata yang baik 
serta menghormati guru yang dimana dengan berkembangnya 


1 


Dinas Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI No. 20 Tahun Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional,op.cit, h.4. 
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zaman kurangnya rasa hormat dan adab para siswa terhadap guru 
sehingga itu agar tidak terjadi pada genersi penerus. 

Ekstrakulikuler bina Al Islam adalah kegiatan ekstra wajib yang 
bertujuan untuk membangun kepribadian Islam pada diri siswa 
melalui sarana diskusi kelompok, kajian tentang permasalahan yang 
dihadapi siswa, kajian Islam kontemporer maupun sebagai sarana 
untuk latihan kepemimpinan. 

ubungan perserta didik dengan pendidik di dasari keyakinan 
bahwa timbulnya informasi baru, alasan-alasan logis juga kebenaran 
itu bisa datang dari dari perserta didik, tidak lagi monopoli pendidik, 
kendati pendidik tetap dinyakini memiliki kemampuan yang lebih 
besar, penempatan perserta didik dalam posisi sebagai perserta yang 
terlibat tidak berarti menghapuskan akhlak mereka. Akhlak harus 
tetap mendapatkan perhatian, akhlak dipakai untuk mengeritik atau 
menggugat argumentasi pendidik dengan tetap berakhlak baik.” 

Moh. Uzer Usman mengemukakan bahwa ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap 
muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan 
maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki oleh perserta didik 
dari berbagai bidang studi. 

Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2013 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjadi salah satu dasar dalam 
penyelenggaraan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan serta membantu watak dan peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi perserta didik agar 


Sudirman AM, Interaksi dan Motivasi Mengajar, Jakarta, PT. Remaja Grafindo 
Persada, 2006, h.49 

Moh. Uzer Usman dan Lilis Setyowati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar 
Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993, 22. 
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menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
menjadi warga Negara yang demokratis sertaa bertanggung jawab." 


A. Ekstrakulikuler Bina Islam 


Pengertian Ekstrakulikuler bina Islam adalah kegiatan ekstra 
wajib yang bertujuan untuk membangun kepribadian Islam pada diri 
siswa melalui sarana diskusi kelompok, kajian tentang permasalahan 
yang dihadapi siswa, kajian Islam kontemporer maupun sebagai 
sarana untuk latihan kepemimpinan dan kegiatan pendidikan ini 
dilaksanakan diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk 
membantu pengembangan perserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan wewenang” Dan Moh. Uzer Usman 
mengemukakan bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilakukan di luar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di 
sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk lebih 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dimiliki oleh peserta didik dari berbagai 
bidang studi. 

Dari penjelasan di atas, Penulis menyimpulkan bahwa 
ekstrakulikuler bina Islam adalah kegiatan yang ada diluar jam 
sekolah yang bertujuan untuk menambah wawasan ilmu Islam dan 
untuk meningkatkan akhlak siswa. Sehingga dengan adanya bina 
Islam, siswa mampu berakhlak lebih baik lagi. 


Dinas Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI No. 20 Tahun Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional,op.cit, h.4. 

Dephyta Pitho. pengertian ekstrakulikuler. html Blogspot.com /2012/2013 

Moh. Uzer Usman dan Lilis Setyowati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar 
Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993, 22. 
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Tujuan ekstrakulikuler mengacu kepada tujuan pendidikan 
nasional yang terdapat pada undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 
2003 dapat tercapai melengkapi dan menyempurnakan pendidikan 
Agama Islam di kelas sesuai yang di harapkan oleh KTSP, membina 
moralitas keagamaan sesuai dengan ajaran Al-Ouran dan Al-Hadist, 
sebagai bentuk Implementasi dari pengembangan nilai-nilai IMTAO. 
Dan tujuan kegiatan ekstrakulikuler keagamaan di masing-masing 
sekolah pada umumnya sama menghendaki peserta didiknya 
memiliki akhlakul kharimah dan itu tidak dapat diraih hanya melalui 
jalur pendidikan Islam secara ekstrakulikuler yang hanya memiliki 
kapasitas dua jam pelajaran, tetapi untuk penyempurnaannya di 
butuhkan proses pembelajaran di luar jam pembelajaran yaitu 
memalui kegiatan ekstrakulikuler keagamaan di sekolah yang di 
kenal dengan istilah kegiatan pengembangan bina Islam. Kegiatan 
ekstrakurikuler tidak terbatas pada program untuk membantu 
ketercapaian tujuan ekstrakulikuler saja, tetapi juga mencakup 
pemantapan dan pembentukan kepribadian yang utuh termasuk 
pengembangan minat dan bakat peserta didik. Dengan demikian 
program kegiatan ekstrakurikuler harus di rancang sedemikian rupa 
sehingga dapat menunjang kegiatan ekstrakulikuler, maupun 
pembentukan kepribadian yang menjadi inti kegiatan 
ekstrakurikuler. Mempunyai tujuan yang sangat jelas. dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 

1) Tujuan Umum 
a) Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

di akhirat. 

b) Memberikan pertolongan kepada setiap individu agar 

sehat secara jasmaniah dan rohaniah. 

c) Meningkatkan kualitas keimanan, ke-Islaman, keihsanan 

dan ketauhidan dalam kehidupan sehari-hari dan nyata. 
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d) Mengantarkan individu mengenal, mencintai dan 
berjumpa dengan esensi diri dan citra diri serta Dzat yang 
Maha Suci yaitu Allah Swt.” 


2) Tujuan Khusus 

a) Membantu individu agar terhindar dari masalah. 

b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya. 

c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan 
situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar 
tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan 
menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.” 
Bagaimanapun tujuan bimbingan rohani Islam adalah 
untuk menuntun seseorang dalam rangka memelihara dan 
meningkatkan kualitas keagamaannya baik ibadah 
mahdhah maupun ghairu mahdhah. Dari sisi ini dapat 
dikatakan bahwa tujuan program kegiatan ekstrakurikuler 
adalah untuk memperdalam dan memperluas 
pengetahuan peserta didik, mengenal hubungan antar 
berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, 
serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.” 


Ekstrakurikuler di sekolah merupakan kegiatan yang bernilai 
tambah yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yang diberikan 
secara intrakurikuler. Bahkan menurut Suharsimi Arikunto, kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program 


Handani Bajtan Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, Yogyakarta: Fajar 
Pustaka Baru, 2002, 18. 

Ainur Rohim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, Yogyakarta: UII 
Press, 2001, 36. 

Departemen Agama R.I., Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah Umum dan Madrasah: Panduan Untuk Guru dan Siswa , Jakarta: 
Depag RI, 2004, 10. 
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yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan.” Bentuk 
pengembangan model tujuan kegiatan ekstrakulikuler keagamaan 
juga mengacu kepada tujuan pendidikan secara umumnya yaitu 
merupakan langkah nyata ke arah terciptanya humanisasi, yaitu 
manusia yang memiliki kepribadian utuh, terbentuknya kepribadian 
muslim yang integratif antara dunia dan akhirat, terbentuknya 
manusia yang berakhlak mulia yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kesadaran ilahiyah dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan 
pribadi semua aspeknya mencangkup jasmani, akal dan hati. " 
Metode adalah suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang 
ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu 
tujuan.” Metode dakwah rohani Islam adalah suatu cara yang dipakai 
dalam menyampaikan materi dakwah Islam di sekolah. Metode 
mempunyai peran yang sangat penting karena walaupun pesannya 
baik tetapi disampaikan lewat metode yang tidak menarik, maka 
pesan tersebut bisa ditolak oleh penerima pesan. Kegiatan ini 
menjadi salah satu unsur penting dalam membangun kepribadian 
murid.Seperti sebut dalam tujuan pelaksanaan ekstrakurikuler di 
sekolah sebagai berikut: 
1. Kegiatan ekstrakurikuler harus meningkatkan kemampuan 
siswa beraspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya 
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya 
yang positif. 


Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara 
hubungan satu pelajaran dengan pelajaran lainnya. Proses kegiatan 
ekstrakulikuler bina Islam. Perencanaan ada yang terprogram dengan 


Suharsimi Arikunto, pengelolaan kelas dan siswa, Jakarta: CV. Rajawali, 1988, 57 
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Rencana system, tata pikir manusia (Habib, 1992: 160) 
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baik dari mulai program harian, mingguan, bulanan bahkan tahuan 
jelas terrencana bahkan terintgrasi dalam program sekolah secara 
keseluruhan, ada juga yang diprogram oleh siswa yang menjadi 
pengurus sekolah. Ada pula pelaksanaan sekolah yang menjadwalkan 
dengan teratur baik hariannya, mingguannya maupun bulanannya. 
Materi kegiatan ekstrakulikuler bina Islam pada tingakat SMP 
beragam mengacu kepada tujuan. Kegiatan ekstrakulikuler 
keagamaan yang telah ditetapkan masing-masing, membutuhkan 
penyempurnaan dalam hal yang telah ditetapkan masing-masing, 
membutuhkan penyempurnaan dalam hal susunannya. Materi 
kegiatan ekstrakulikuler bina Islam meliputi, baca tulis Al-Our'an, 
pembinaan akhlakul karimah, peraktek ibadah. 

Dari penjelasan di atas, Penulis menyimpulkan bahwa 
ekstrakulikuler bina Islam adalah kegiatan yang ada diluar jam 
sekolah yang bertujuan untuk menambah wawasan ilmu Islam dan 
untuk meningkatkan akhlak siswa. Sehingga dengan adanya bina 
Islam, siswa mampu berakhlak lebih baik lagi. 

Kegiatan ekstrakulikuler bina Islam dapat membantu individu 
mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Meningkatkan kualitas 
keimanan, ke-Islaman, keihsanan dan ketauhidan dalam kehidupan 
sehari-hari dan nyata. Swt. Dan siswa mampu berakhlak baik dimana 
pun dia berada. 

a. Keteladanan metode ini merupakan metode terbaik dalam 
pendidikan akhlak. Keteladanan selalu menuntut sikap yang 
konsisten serta kontinyu, baik dalam perbuatan maupun budi 
pekerti yang luhur. 

b. Dengan memberikan tuntunan yang dimaksud di sini adalah 
dengan memberikan hukuman atas perbuatan anak atau 
perbuatan orang lain yang berlangsung di hadapannya, baik itu 
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perbuatan terpuji atau tidak terpuji menurut pandangan Al- 
Our'an dan Sunnah. 

c. Tujuan lain yaitu menyediakan program pendidikan yang 
direncanakan untuk memenuhi kebutuhan atas hal-hal yang 
berkaitan dengan pendidikan, pribadi dan kebutuhan 
kemasyarakatan serta kepentingan individu para siswa. Para 
siswa merupakan klien utama yang harus dilayani oleh kepala 
sekolah, guru dan tenaga fungsional yang lain. Oleh sebab itu 
para siswa harus dilibatkan secara aktif dan tepat, tidak hanya 
di dalam proses belajar mengajar melainkan juga dalam 
kegiatan sekolah. serta melibatkan para siswa. 


Berdasarkan penjelasan diatas, Penulis beranggapan bahwa 
metode pendidikan akhlak ini juga penting karena untuk 
keteladanan siswa yang selalu menuntut sikap yang konsisten serta 
kontinyu, baik dalam perbuatan maupun budi pekerti yang luhur 
yaitu berakhlak yang baik. berakhlak yang baik sesuai dengan Al- 
Our'an dan As-Sunnah. 


B. Pengertian Akhlak 


Akhlak menurut al-Ghazali dalam kitabnya Ihya 'Ulumuddin 
mencakup dua syarat. Pertama, perbuatan itu harus konstan, yaitu 
dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama, sehingga dapat 
menjadi kebiasaan. Kedua, perbuatan itu harus tumbuh dengan 
mudah tanpa pertimbangan dan pemikiran, yakni bukan karena 
adanya tekanan, paksaan dari orang lain atau bahkan pengaruh- 
pengaruh dan bujukan yang indah dan sebagainya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai 
dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai, tabiat yang harus 
dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa analisa sampai 
ia menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah siap mengarungi 
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lautan kehidupan. Ia tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada 
landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat 
bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, 
maka ia akan memiliki potensi dan respon yang instingtif di dalam 
menerima setiap keutamaan dan kemuliaan. 

Atau suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan disengaja 
untuk memberikan bimbingan, baik jasmani maupun rohani, melalui 
penanaman nilai-nilai Islam, latihan moral, fisik serta menghasilkan 
perubahan ke arah positif, yang nantinya dapat diaktualisasikan 
dalam kehidupan, dengan kebiasaan bertingkah laku, berpikir dan 
berbudi pekerti yang luhur menuju terbentuknya manusia yang 
berakhlak mulia, di mana dapat menghasilkan perbuatan atau 
pengalaman dengan mudah tanpa harus direnungkan dan disengaja 
atau tanpa adanya pertimbangan dan pemikiran, yakni bukan karena 
adanya tekanan, paksaan dari orang lain atau bahkan pengaruh- 
pengaruh yang indah dan pebuatan itu harus konstan (stabil) 
dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sering sehingga dapat 
menjadi kebiasaan di dalam hadits juga disebutkan tentang betapa 
pentingnya akhlak di dalam kehidupan manusia. Bahkan diutusnya 
Rasul adalah dalam rangka menyempurnakan akhlak yang baik, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw berdasarkan hadits tersebut 
memberikan pengertian tentang pentingnya pendidikan akhlak 
dalam kehidupan manusia, di mana dengan pendidikan akhlak yang 
diberikan dan disampaikan kepada manusia tentunya akan 
menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun 
perempuan, memiliki jiwa yang bersih, kemauan yang keras, cita-cita 
yang benar dan akhlak yang tinggi, mengetahui arti kewajiban dan 
pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, mengetahui 
perbedaan buruk dan baik, memilih satu fadhilah karena cinta pada 
fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela dan mengingat 
Allah dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan. 
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Dari penjelasan diatas, Penulis menyimpulkan bahwa untuk 
mencapai kesempurnaan Islam yang sejati akhlak merupakan 
pondasi utama yang harus di realisasikan. Untuk merealisasikan hal 
itu ayat Al-Ouran dan Hadis Nabi telah banyak memberikan 
panduan. Anak tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada 
landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat 
bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya. di 
dalam hadits juga disebutkan tentang betapa pentingnya akhlak di 
dalam kehidupan manusia. Bahkan diutusnya Rasul adalah dalam 
rangka menyempurnakan akhlak yang baik, sebagaimana sabda 
Rasulullah saw berdasarkan hadits tersebut memberikan pengertian 
tentang pentingnya pendidikan akhlak dalam kehidupan manusia, di 
mana dengan pendidikan akhlak yang diberikan dan disampaikan 
kepada manusia tentunya akan menghasilkan orang-orang yang 
bermoral, laki-laki maupun perempuan, memiliki jiwa yang bersih, 
kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, 
mengetahui arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak- 
hak manusia, mengetahui perbedaan buruk dan baik. oleh karena itu 
akhlak baik sangatlah penting dimiliki oleh setiap orang. 

Tujuan Akhlak dari pendidikan Islam adalah mendidik budi 
pekerti dan pembentukan jiwa. Pendidikan yang diberikan kepada 
anak didik haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlak. Setiap 
pendidik haruslah memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak 
keagamaan sebelum yang lain-lainnya karena akhlak keagamaan 
adalah akhlak yang tertinggi, sedangkan akhlak yang mulia itu 
adalah tiang dari pendidikan Islam. Pendidikan akhlak bertujuan : 

a) Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan 
beradab kebiasaan yang baik. 

b) Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri 
berpegang pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang 
rendah. 
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c) Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri, emosi, 
tahan menderita dan sabar. 

d) Membimbing siswa ke arah sikap yang sehat dan dapat 
membantu mereka berinteraksi sosial yang baik, mencintai 
kebaikan untuk orang lain, suka menolong, sayang kepada 
yang lemah, dan menghargai orang lain. 

e) Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan 
bergaul baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

f) Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah 
dan bermuamalah yang baik. 


Adapun menurut Muhammad  “Athiyyah  Al-Abrasyi 
menjelaskan tujuan dari pendidikan moral dan akhlak dalam Islam 
adalah membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan, 
sopan dalam bicara dan mulia dalam bertingkah laku dan perangai, 
bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan 
suci. Jiwa dari pendidikan Islam adalah pendidikan moral dan akhlak 
terhadap guru adalah Akhlakul karimah kepada guru di antaranya 
dengan menghormatinya, berlaku sopan di hadapannya, mematuhi 
perintah-perintahnya, baik itudi hadapannya ataupun di 
belakangnya, karena guru adalah spiritual father atau bapak rohani 
bagi seorang murid, yaitu yang memberi santapan jiwa dengan ilmu, 
pendidikan akhlak dan membenarkannya. Penyair Syauki telah 
mengakui pula nilainya seorang guru dengan kata-katanya sebagai 
berikut: 


V5 05 IAI # Wa 233 Jaa) 4 


Berdiri dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, seorang guru 
itu hampir saja merupakan seorang Rasul. 
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Penulis menyimpulkan dari penjelasan diatas adalah bahwa 
tujuan berakhlak baik dalam Islam adalah agar setiap orang mampu 
bertingkah laku baik, berlaku sopan kepada siapapun yang 
terpenting adalah menjalankan semua aturan dari Allah Swt. 

Akhlak yang benar akan terbentuk bila sumbernya benar. 
Sumber akhlak bagi seorang muslim adalah Al-Ouran dan As- 
Sunnah. Sehingga ukuran baik atau buruk, patut atau tidak secara 
utuh diukur dengan Al-Our'an dan As-Sunnah. 


C. Akhlak Kepada Allah 


Pada garis besarnya kewajiban manusia kepada Allah, menurut 
hadits Nabi, yang diriwayatkan dari sahabat Mu'adz bin Jabal bahwa 
Nabi saw.Bersabda kepada Muwadz: Adalah aku duduk dibelakang 
Nabi diatas sebuah keledai yang dinamai “Ufair, maka bersabda Nabi: 
Hai Muw'adz apakah engkau mengetahui hak Allah atas hamba-Nya 
dan apa hak-hak hamba terhadap Allah? Menjawab aku “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Bersabda Nabi: maka 
bahwasannya hak Allah atas para hamba, ialah Mereka meyembah- 
Nya dan tidak memperserikatkan Dia dengan sesuatu dan hak para 
hamba terhadap Allah, Tiada Allah mengadzabkan orang yang tidak 
memperserikatkan Dia dengan sesuatu. Maka berkata aku, ya 
Rasulullah, apa tidak lebih baik saya menggembirakan mereka yang 
menyebabkan mereka akan berpegang kepada untung saja.” (HR.AI- 
Bukhari)” 

Dari penjelasan diatas, Penulis menyimpulkan bahwa setiap 
manusia harus taat kepada Allah. Menyembah Allah karena Allah 
yang menciptakan manusia. Akhlak kepada Allah dapat diartikan 
sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh 
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manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai Khalik. Banyak cara 
yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah. Di antaranya 
dengan cara tidak menyekutukan-Nya, takwa kepada-Nya, 
mencintai-Nya, ridho dan ikhlas terhadap segala ketentuan-Nya dan 
bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, selalu bedoa kepada-Nya, 
beribadah, dan selalu mencari keridhoan-Nya. 


D. Akhlak Siswa Terhadap Guru 


Siswa adalah orang yang belajar kepada guru, siswa pula yang 
menentukan kualitas ajar seorang guru. Jika siswanya kurang pintar 
setelah mendapat pendidikan, maka ada dua kemungkinan, yakni: 
siswanya kurang mencerna pelajaran yang ditransfer guru (atau sang 
guru tidak dapat memberikan metode terbaik pada saat pelajaran 
diberikan), atau siswa tidak mampu mengikuti pelajaran yang di 
berikan oleh guru dua kemungkinan di atas, sangatlah lumrah. Yang 
pasti sang guru tidak mau disalahkan alias guru beralasan bahwa 
siswa tersebut memang tidak mampu mengikuti pelajaran (siswanya 
ber-IO rendah). Kalau mau jujur, guru pun harus dapat mengevaluasi 
metode yang digunakan dalam pendidikan, apakah sesuai dengan 
tingkat kecerdasan, tingkat usia, tingkat emosi dan sebagainya. Hal 
ini perlu dilakukan oleh seorang guru, agar ilmu yang ditransfer 
dapat diterima dengan baik. Selain itu seorang siswa pun harus 
mengakomodir segala yang diberitakan oleh guru dalam segala hal 
yang berhubungan dengan pendidikan, dengan tujuan agar siswanya 
itu menjadi orang yang berguna. Seorang siswa wajib berbuat baik 
kepada guru dalam arti menghormati, memuliakan dengan ucapan 
dan perbuatan, sebagai balas jasa atas kebaikan yang diberikannya. 
Siswa berbuat baik dan berakhlak mulia atau bertingkah laku kepada 
guru dengan dasar pemikiran sebagai berikut: 

a. Memuliakan dan menghormati guru termasuk satu perintah 
agama 
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